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KUMPULAN ABSTRAK 

 

PERBEDAAN PENGARUH 

PENGGUNAAN EKSTRAK NANAS 

DAN DIAMONIUM FOSFAT 

TERHADAP MUTU NATA DE 

SEAWEED (Gracilaria sp.) 

 

Ghayah Fattaah Sya 
PELAGICUS Januari 2020, Vol. 1 No. 1, Hal. 1-10 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan pengaruh penggunaan ekstrak 

nanas dengan diamonium fosfat (DAP) 

terhadap mutu nata de seaweed. Penelitian 

dilakukan dari bulan Maret - Mei 2019 di 

Balai Besar Pengujian Penerapan Hasil 

Perikanan. Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penambahan ekstrak 

nanas dan DAP dengan nata de coco sebagai 

kontrol. Peubah mutu produk nata de 

seaweed yang dilakukan yaitu uji fisik, 

hedonik, proksimat, dan kadar logam berat. 

Hasil uji hedonik nata de seaweed dengan 

penambahan ekstrak nanas lebih baik dari 

DAP. Kadar protein, lemak, serta kadar abu 

nata de seaweed dengan penambahan 

ekstrak nanas lebih tinggi dari nata de 

seaweed dengan penambahan DAP dan 

kontrol, namun berkadar air lebih rendah 

dari nata de seaweed dengan penambahan 

DAP dan kontrol. Kadar serat nata de 

seaweed dengan penambahan ekstrak nanas 

lebih rendah dari kontrol. Kadar logam berat 

pada ketiga perlakuan menunjukkan nilai 

yang masih berada pada batas minimal. 

 

Kata kunci: Nata de seaweed, ekstrak nanas, 

diamonium fosfat 

 
KESESUAIAN WISATA BAHARI DI 

PANTAI TANJUNG BENOA, 

PROVINSI BALI 

 
Alfiaturrohmaniah 
PELAGICUS Januari 2020, Vol. 1 No. 1, Hal. 11-20 

ABSTRAK 

Pantai Tanjung Benoa merupakan salah satu 

objek wisata yang memiliki potensi besar 

sebagai salah satu kawasan wisata bahari di 

Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Kajian ini 

bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 

wisata bahari (kategori banana boat dan 

kategori parasailing) berdasarkan parameter 

biofisik perairan. Parameter kesesuaian pantai 

diperoleh dengan melakukan pengukuran 

kedalaman perairan, jenis pantai, kecerahan, 

lebar pantai, jenis substrat, tingkat penutupan 

lahan pantai, suhu, serta kecepatan arus, angin 

dan gelombang. Data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis kesesuaian wisata 

dengan mengacu pada matriks kesesuaian lahan 

untuk wisata banana boat dan parasailing, 

sedangkan untuk mengetahui sistem 

pengelolaan diperoleh dengan melakukan 

analisis persepsi wisatawan.  Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa persepsi wisatawan 

tentang daya tarik wisata bahari di Pantai 

Tanjung Benoa, Provinsi Bali termasuk dalam 

kategori menarik; persepsi wisatawan tentang 

potensi wisata termasuk dalam kategori baik; 

persepsi wisatawan tentang perkembangan 

wisata termasuk dalam kategori baik; persepsi 

tentang tingkat keindahan kawasan yang masuk 

dalam kategori indah, dan persepsi terhadap 

tingkat kenyamanan yang masuk dalam 

kategori nyaman. Kondisi fisik perairan Pantai 

Tanjung Benoa berpotensi sebagai kawasan 

wisata pantai berdasarkan nilai IKW sebesar 

90,27%, dengan kategori S2 (cukup sesuai). 

Nilai IKW untuk kegiatan banana boat masuk 

dalam kategori kelas S2 (sesuai), sedangkan 

nilai IKW untuk kegiatan parasailing masuk 

dalam kategori kelas S1 (sangat sesuai). 

Analisis kesesuaian baku mutu kualitas air laut, 

Tanjung Benoa memiliki kualitas perairan yang 

sesuai untuk wisata bahari. Sehingga, kawasan 

perairan Pantai Tanjung Benoa termasuk dalam 

kawasan perairan yang sesuai untuk wisata 

banana boat dan parasailing. 

Kata kunci:  Wisata pantai, wisata bahari, 

kesesuaian wisata 
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ANALISIS USAHA PERIKANAN 

PURSE SEINE  DI PERAIRAN 

KENDARI, PROVINSI SULAWESI 

TENGGARA 

 

Suharyanto 
PELAGICUS Januari 2020, Vol. 1 No. 1, Hal. 21-29 

 
ABSTRAK 
 

Usaha perikanan purse seine diperairan 

Kendari Sulawesi Tenggara banyak diminati 

oleh nelayan dengan besar kapal ≤ 30 GT.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

kelayakan usaha perikanan purse seine di 

perairan Kendari. Secara keekonomian 

kegiatan perikanan tangkap KM. Tunas 

Harapan 99-02 dengan alat tangkap purse seine 

layak diusahakan, dengan beberapa parameter 

ekonomi masing-masing keuntungan sebesar 

Rp211.554.950,--; Net Present Value sebesar 

Rp816.808.430,--; Internal Rate of Return 

sebesar 23,35%; Net B/C Ratio 1,80 dan 

Payback Period  4 tahun 9 bulan 22 hari. 

Sehingga untuk meningkatkan kinerja usaha 

agar lebih besar disarankan dengan menambah 

jumlah hari setiap trip penangkapannya yang 

dapat menghemat waktu dan biaya operasional.  

    

Kata kunci: analisis usaha, purse seine, 

kelayakan 

 
PENGARUH PENAMBAHAN ARANG 

AKTIF TERHADAP MUTU SABUN 

MANDI CAIR RUMPUT LAUT 

(Gracilaria sp.) 

 
Anasri Tanjung 
PELAGICUS Januari 2020, Vol. 1 No. 1, Hal. 31-38 

 

ABSTRAK 

 

Sabun merupakan molekul organik yang terdiri 

dari dua gugus yaitu gugus polar dan non polar. 

Formulasi penambahan arang aktif pada sabun 

mandi cair dipercaya dapat menyerap dan 

mengangkat kotoran dari permukaan sampai ke 

dalam pori-pori. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan pembuatan sabun mandi cair 

rumput laut dengan penambahan arang aktif, 

serta melakukan pengujian mutu sabun mandi 

cair rumput laut yang meliputi pengujian 

organoleptik, pH, kadar logam merkuri, 

viskositas dan stabilitas busa. Penelitian 

dilakukan dari tanggal 11 Maret 2019 sampai 

dengan 29 Juni 2019 di PT. Rumah Rumput 

Laut Bogor, dengan bahan baku rumput laut 

diambil dari Kabupaten Karawang. Penelitian 

ini menggunakan perlakuan penambahan dan 

tanpa penambahan arang aktif. Data yang 

diperoleh kemudian diolah menggunakan 

statistik untuk mencari nilai rata-rata. 

Formulasi bahan dalam pembuatan sabun 

mandi cair rumput laut adalah TEA dan setil 

alkohol 2.08%, EDTA, sodium klorida dan 

penoxyetanol 0.98%, gliserin dan VCO 3,47%, 

esensial oil 0.58%, bubur 23.16%, asam sitrat 

dan arang aktif 2.32%, aquades 50.96%, KOH 

1.97% dan minyak jarak 4.63%. Pengujian 

mutu yang dilakukan pada sabun mandi cair 

rumput laut pada laboratorium dengan 

penambahan arang aktif adalah pH sebesar 

9.44, tidak ditemukannya logam merkuri, 

viskositas sebesar 424 cPs, stabilitas busa 

sebesar 78.95% dan nilai kesukaan terhadap 

warna, aroma, kekentalan, jumlah busa, kesan 

licin, kesan lembut yang ditinggalkan sebesar 6 

(suka) dari skala 1 sampai dengan 7.  

 

Kata kunci: arang aktif, sabun cair dan 

rumput laut (Gracilaria sp) 

 
KAJIAN HIDRO-OSEANOGRAFI DI 

PERAIRAN KABUPATEN 

KARAWANG 

 
Firman Agus 
PELAGICUS Januari 2020, Vol. 1 No. 1, Hal. 39-51 

 
ABSTRAK 

 
Pantai Karawang merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki kesuburan perairan dan potensi 

sumber daya ikan yang cukup baik. Kondisi 

hidro-oseanografi yang meliputi arus laut, 

gelombang laut, dan pasang surut sampai saat 

ini belum dipublikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati kondisi hidro-oseanografi 

wilayah tersebut. Pengamatan kondisi hidro-

oseanografi dilaksanakan pada bulan 

September 2017 di 3 kecamatan. Secara umum 

perairan kabupaten Karawang mempunyai 

kedalaman berkisar antara 0-20 meter. Pada 

bagian pinggir pantai mempunyai kedalaman 

antara 0-5 meter. Peta batimetri perairan 

kabupaten Karawang memperlihatkan 



Lembar Abstrak 

vii 
 

morfologi yang berbentuk punggungan 

berselingan dengan cekungan kemiringan 

lereng yang relatif datar. Berdasarkan 

pengamatan dan hasil pengolahan data, 

parameter hidro-dinamika di perairan 

kabupaten Karawang memiliki tinggi 

gelombang laut antara 2,0-3,0 m dengan arah 

dari timur menuju Barat, kecepatan arus antara 

0,125-0,167 m/detik dengan arah arus 

membentang dari Timur-Barat sedangkan rata-

rata ketinggian pasang 0,446 m dan surut 0,349 

m. 

 

Kata kunci: hidro oceanografi, arus, 

gelombang, pasang surut

 


